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One of the goals of the school is to instill moral values or positive values in students.
One of them is through learning which contains values that can be taken to be instilled
in students, such as learning that contains text to understand the values contained
therein, but there are students who have quite low reading literacy. This research is a
quasi-experimental study with the type of Non-equivalent Control Group Design. Data
collection was carried out using questionnaires, tests and documentation. The data
analysis technique uses comparative analysis with the Independent sample t-test. The
research sample was 20 students of class 4A as the experimental group and 17
students of class 4B at MI Nurul Huda, Temayang District. The results showed that
learning using the VCT (Value Clarification Technique) model further improved
students' reading literacy skills. It can be seen from the results of questionnaires and
test questions. The control class obtained an average score of 77 with the highest score
of 90, while the experimental class obtained an average score. higher, namely 85.5 with
the highest score of 100 while the results of the questionnaire showed the highest
value of the control class was 82 with an average of 77, while in the experimental class
the highest value of the questionnaire was 97 with an average of 90. The results of
testing the research hypothesis show that there is a significant influence of the VCT
learning model on reading literacy. This is evidenced by the value on the t test which
shows a significant 0.05, namely (0.000 <0.05).
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Salah satu tujuan sekolah adalah menanamkan nilai moral atau nilai-nilai positif pada
diri siswa. Salah satunya melalui pembelajaran yang didalamnya mengandung nilai
yang dapat diambil untuk ditanamkan pada diri peserta didik, seperti pembelajaran
yang mengandung teks untuk dipahami nilai yang terkandung didalamnya, namun
terdapat siswa yang memiliki literasi membaca yang cukup rendah. Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperimen dengan jenis Non-equivalent Control Group
Design. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis komparasi dengan Independent sample t-
test. Sampel penelitian adalah 20 siswa kelas 4A sebagai kelompok eksperimen dan 17
siswa kelas 4B di MI Nurul Huda Kecamatan Temayang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model VCT (Value Clarification Technique)
lebih meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa, dapat dilihat melalui hasil
angket dan soal tes, kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 77 dengan nilai tertinggi
90 sementara kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 85,5
dengan nilai tertinggi 100 sedangkan pada hasil angket menunjukkan nilai tertinggi
kelas kontrol 82 dengan rata-rata 77, sedangkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi
angket adalah 97 dengan rata-rata 90. Hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat
pengaruh dan signifikan model pembelajaran VCT terhadap literasi membaca. Hal ini
dibuktikan dengan nilai pada wuji t yang menunjukkan signifikan 0,05 yaitu
(0,000<0,05).

I. PENDAHULUAN

Pendidikan dalam arti luas adalah proses
memberikan suatu pengetahuan yang terjadi
sepanjang hidup disetiap situasi dan mem-
berikan hal baik pada pertumbuhan manusia.
Mengembangkan pendidikan penting melihat
keanekaragaman yang ada. Keanekaragaman
harus dilestarikan dan dijaga karena suatu

bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu
mempertahankan jati diri dan nilai karakter
bangsa. Sehingga penting dalam mengembang-
kan pendidikan berbasis kearifan lokal atau
keunggulan lokal. Pembelajaran  berbasis
keunggulan lokal tertuang dalam UU RI No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan BAB XIV
pasal 50 ayat (5) yang berbunyi pemerintah
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kabupaten atau kota dalam menyelenggarakan
pendidikan, tingkat dasar maupun menengah
serta satuan pendidikan lain harus berbasis
keunggulan lokal. Salah satu tujuan sekolah
adalah menanamkan nilai moral atau nilai-nilai
positif pada diri siswa. Salah satunya melalui
pembelajaran yang didalamnya mengandung
nilai yang dapat diambil untuk ditanamkan pada
diri peserta didik. Seperti pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi cerita fiksi. Pada
materi tersebut disajikan teks berupa cerita
rakyat Indonesia, dalam cerita tersebut terdapat
tokoh (pemain) yang mempunyai watak atau
karakter yang berbeda-beda selain itu setiap
cerita mengandung amanat atau pesan moral
yang dapat disimpulkan dan diambil untuk
ditanamkan pada diri siswa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita
rakyat dapat dikemas lebih menarik dengan
mengangkat cerita rakyat dari kehidupan lokal
siswa yaitu daerah Bojonegoro. Namun untuk
memahami dan menyimpulkan isi yang
terkandung pada teks bacaan. Maka siswa harus
memahami teks tersebut melalui kegiatan
membaca, melihat, menyimak, menulis dan
berbicara atau yang dikenal dengan literasi.
Menurut hasil observasi masih terdapat 60%
siswa kelas 4 MI Nurul Huda yang kesulitan
memahami bacaan. Terdapat beberapa faktor
rendahnya kemampuan literasi Siswa yaitu
sarana Perpustakaan yang kurang memadai,
proses pembelajaran yang monoton dan bahan
ajar yang kurang menarik. Usaha yang dapat
dilakukan agar pembelajaran lebih bervariasi
maka dapat menggunakan model pembelajaran
nilai yaitu model pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique). Model pembelajaran
VCT merupakan teknik pengajaran yang
membantu siswa untuk menemukan nilai positif
(nilai yang dianggap baik) dalam menghadapi
suatu persoalan melalui menganalisis nilai yang
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. Model
pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan
pencapaian pendidikan

nilai, yang mana sering terjadi penyimpangan
moral didalam dunia pendidikan seperti siswa
yang mencontek saat ulangan, ketidakdisiplinan,
melemahnya sikap jujur dan tanggung jawab
serta sering terjadi perkelahian serta hasil
belajar siswa yang dibawah KKM. Hal tersebut
dapat diatasi dengan usaha penerapan model
pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique). Berdasarkan permasalahan yang
terjadi, peneliti tertarik mengangkat per-
masalahan tersebut dalam judul “Pengaruh

Model Pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) Berbasis Kearifan Lokal Bojonegoro
Terhadap Literasi Membaca Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan Temayang Kabupaten
Bojonegoro).

II. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan rancangan yang
digunakan adalah eksperimen semu (Quasi
Exsperimental ~ Research) peneliti  untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran VCT
diperoleh dari sebelum mengenalkan model
pembelajaran  pra-angket dan post-angket
setelah menggunakan model pembelajaran.
Kemudian bentuk desain dalam penelitiaan ini
adalah Nonequivalent Control Group Design.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas
4 di MI Nurul Huda Kecamatan Temayang.
Teknik sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh. Sampel pada penelitian ini adalah kelas 4A
sebagi kelas eksperimen dan kelas 4B sebsgsi
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, soal tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik analisis data
a) Uji instrument penelitian
1) Validasi ahli
Validitas ahli dari instrumen
penelitian ini dilakukan oleh seorang
validator, yakni dosen Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri
Bojonegoro. Setelah kuesioner pene-
litian dinyatakan valid oleh validator
tersebut, maka selanjutnya dilakukan
uji coba instrumen terhadap kelas uji
coba. Uji coba dalam penelitian ini,
dilakukan dengan cara memberikan
angket kepada kelompok yang bukan
merupakan kelas sampel yaitu MI
Manba’ul Futuch kelas 4 yang berjumlah
11 siswa.
2) Validitas
Adapun rumus yang digunakan
untuk mengukur validitasnya adalah
dengan rumus korelasi Product Moment.
Hasil  penghitungan  dibandingkan
dengan nilai rwupe pada taraf signifikansi
5% (@ = 0,05) yang mengacu pada
keputusan uji berikut:
(a)r_r_'; 2 Tigpar »

pernyataan angket itu valid.

maka dikatakan
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(b) 7. = T.ume, maka dikatakan

xy —

pernyataan angket tidak valid.

3) Reliabilitas

Peneliti melakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan rumus Croncbach
Alfa. Nilai uji yang diperoleh dari rumus
tersebut, akan dibuktikan dengan
membandingkannya  dengan  nilai
batasan penentu, yaitu sebesar 0,6
dengan kriteria cukup. Dikatakan
reliabel atau instrumen layak, apabila
nilai alpha = nilai batasan penentu.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,984 12

b) Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan rumus Shapiro Wilk. Uji
normalitas berguna untuk menentukan
data yang telah dikumpulkan berditri-
busi normal atau diambil dari populasi
normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.
hasil  pre eks 951 20 375
post_eks 973 20 809
pre_kontrol 916 17 125
post_kontrel ,901 17 70

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui sama
tidaknya variansi-variansi dua buah
distribusi atau lebih. Uji homogenitas
dapat dilakukan dengan uji levene.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl  df2 Sig.

Hasil Based on Mean

2325 1 35 136
Based on Median 2,585 1 35 117
Based on Median and 2,585 1 34,697 117
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,534 1 35,120
3) Uji Hipotesis
Pada penelitian ini wuji hipotesis

meggunakan uji-t (independent sample
t-test).

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Independent les Test

Levene's Test t-test for Equality of

for Equality Means

of Variances

F Sig. t df Sig.
hasil Equal 2,325 136 10,623 35 000

variances
assumed
Equal 10,889 34,366 000

variances
not assumed

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 5. Ukuran pemusatan dan penyebaran
data angket pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

. Pemusatan dan Nilai
Penyebaran Data 4A 4B
1 Nilai Terendah 52 48
2 Nilai Tertinggi 64 60
3 Rata-Rata 58 56

Hasil rekapitulasi nilai pre-test dan post-
test angket kelas kontrol dan eksperimen,
pada penelitian ini kelas kontrol adalah kelas
yang menggunakan pembelajaran konven-

sional sedangkan kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran dengan model
pembelajaran VCT  (Value Clarification

Technique). Berdasarkan table 4.5 sebelum
diberikan pembelajaran hasil pre-test angket
terendah kelas kontrol adalah 48 dan nilai
tertinggi 60 dengan rata-rata 56, sementara
setelah diberi pembelajaran nilai terendah
kelas kontrol meningkat menjadi 70 dan nilai
tertinggi meningkat menjadi 82 dengan rata-
rata 77. Kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan (model pembelajaran VCT) hasil
pre-test angket nilai terendah adalah 52
sementara nilai tertinggi adalah 64 dengan
rata-rata 58, setelah diberi perlakuan nilai
post-test angket terendah kelas eksperimen
adalah 83 sementara nilai tertinggi adalah 97
dengan rata-rata 90.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Soal Pret-test dan

Post-test.
Pemusatandan  Soal Pre-  Soal Post-
No Penyebaran test ttes
Data 44 4B 4A 4B
1 Wilai Terendah 30 20 70 70
2 Nilai Tertinggi 70 60 100 90
3 Rata-rata 33,0 37 832 77

Dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
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VCT (Value Clarification Technique) dapat
meningkatkan literasi membaca siswa, yang
mana sebelum memperoleh perlakuan siswa
kelas 4A  sebagai kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 53,5 dengan nilai
tertinggi 70, setelah diberi perlakuan nilai
kelas 4A rata-rata meningkat 85,5 dengan
nilai tertinggi 100. Dapat dilihat juga pada
tabel 6 kelas 4B sebagai kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 77 dengan nilai
tertinggi 90 sementara kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi yaitu
85,5 dengan nilai tertinggi 100, maka dapat
disimpulkan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) lebih meningkatkan literasi
membaca siswa daripada dengan mengguna-
kan pembelajaran konvensional.

. Pembahasan

Rekapitulasi hasil pre-test dan post-test
kelas kontrol sebanyak 17 siswa dan kelas
eksperimen 20 siswa.

20
15

10

:
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W kelas kontrod

u kelas eksperimen

» g

Gambar 1. Hasil Pre-test Angket

Berdasarkan gambar diatas terdapat 2
siswa (11%) pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat 9 siswa (45%) yang
mendapat nilai diantara rentang 60-79
dengan kategori jawaban (Setuju), terdapat 15
siswa (88%) pada kelas kontrol yang men-
dapat nilai diantara rentang 40-59 dengan
kategori jawaban (Cukup Setuju), terdapat 11
siswa (55%) pada kelas eksperimen yang
mendapat nilai diantara rentang 40-59
dengan kategori jawaban (Cukup Setuju).

]
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Gambar 2. Hasil Post-test Angket

IV.

Berdasarkan gambar diatas terdapat 4
siswa (23%) pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat 20 siswa (100%) yang
mendapat nilai diantara rentang 80-100
dengan kategori jawaban (Sangat Setuju),
terdapat 13 siswa (76%) pada kelas kontrol
yang mendapat nilai diantara rentang 60-79
dengan kategori jawaban (Setuju).
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Gambar 3. Hasil Soal Pre-test

Pada kelas kontrol sebelum diberi pem-
belajaran 1 siswa memperoleh nilai tertinggi
60, sebanyak 3 siswa memperoleh nilai 50, 5
siswa memperoleh nilai 40, 6 siswa
memperoleh nilai 30 dan terdapat 2 siswa
yang memperoleh nilai terendah 20.
Sedangkan pada kelas eksperimen sebelum
diberi perlakuan pembelajaran dengan model
pembelajran VCT terdapat 2 siswa yang
mendapat nilai tertinggi 70, sebanyak 7 siswa
memperoleh nilai 60, 8 siswa memperoleh
nilai 50, 2 siswa memperoleh nilai 40 dan 1
siswa memperoleh nilai terendah 30.
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Gambar 4. Hasil Soal Post-test
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SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian
terdapat pengaruh dan signifikan model
pembelajaran VCT terhadap literasi
membaca. Hal ini dibuktikan dengan nilai
pada uji-f yang menunjukkan signifikan
0,05 yaitu (0,000<0,050). Selain itu rata-
rata literasi membaca siswa menggunakan
model pembelajaran VCT lebih tinggi
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dibandingkan nilai rata-rata literasi
membaca siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran VCT.

2. Hasil post-test angket penggunaan model
pembelajaran VCT, menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran
tersebut mendapatkan respon dalam
kategori baik yaitu dengan rata-rata 90.
Hasil soal pre-test dan post-test kelas
kontrol dan ekspeimen menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan mengguna-

kan model pembelajaran VCT lebih
meningkatkan literasi membaca siswa
dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional. Terlihat pada hasil tertinggi
post-test kelas eksperimen adalah 100
dengan rata-rata keseluruhan 85,5,
sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol
adalah 90 dengan rata-rata keseluruhan
77.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya lebih memper-
hatikan kualitas dalam pembelajaran,
memperhatikan pendekatan yang tepat
dan model pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan
penelitian dengan topik yang sama, dapat
menambahkan variabel lain, misalnya
aspek-aspek yang bisa mempengaruhi
siswa dalam meningkatkan literasi
membaca.
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